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ANALISIS KEUANGAN DALAM MEMPREDIKSI FINANCIAL DISTRES 
PADA PERUSAHAAN TRANSPORTASI  YANG TERDAFTAR  
DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
ABSTRAK 
Perkembangan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan mnggunakan 
berbagai cara, salah satunya dengan mengetahui perkembangan kondisi investasi 
di negara tersebut terkait dengan pasar modal, Dalam meneliti financial distress 
(kesulitan keuangan) peneliti menggunakan rasio keuangan sebagai prediksi 
Financial Distress. 
Penelitian ini menggunakan metode purpusive sampling dalam 
menentukan sampel perusahaan Financial Distress dan perusahaan non-
Financial Distress. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan Regresi Logistik 
untuk  mengetahui kekuatan prediksi rasio keuangan. 
Penelitian ini menyatakan bahwa rasio Likuiditas, Aktivitas, Laverage dan 
Pertumbuhan tidak mampu membedakan secara signifikan terhadap Financial 
Distress sedangkan rasio Profitabilitas dapat membedakan secara negatif 
terhadap Financial Distress. 
.
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan 
mnggunakan berbagai cara, salah satunya dengan mengetahui perkembangan 
kondisi investasi di negara tersebut terkait dengan pasar modal. Pasar modal 
memungkinkan perusahaan menghimpun dana dalam bentuk modal sendiri 
(dengan menerbitkan saham). Dengan demikian akan menghindarkan diri dari 
perusahaan pada saat harus menanggung resiko hutang dengan modal sendiri 
yang terlalu tinggi. Untuk menghindari kesulitan keuangan pada perusahaan 
maka diperlukan prediksi kekuatan keuangan suatu perusahaan, yang pada 
umumnya dilakukan oleh pihak eksternal perusahaan. Kebangkrutan 
perusahaan dapat terjadi karena perusahaan mengalami masalah keuangan 
yang dibiarkan berlarut-larut. Beberapa perusahaan yang mengalami masalah 
keuangan mencoba mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pinjaman 
dan penggabungan usaha. Ada juga yang mengambil alternatif singkat dengan 
menutup usahanya. Salah satu alasan perusahaan menutup usahanya karena 
pendapatan yang diperoleh perusahaan lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan 
perusahaan selama jangka waktu tertentu. Disamping itu perusahaan juga 
tidak dapat membayar kewajiban-kewajibannya kepada pihak lain pada saat 
jatuh tempo karena perusahaan tidak memperoleh laba tiap periode 
operasinya. Para investor dan kreditor sebelumnya menanamkan dananya pada 
suatu perusahaan akan selalu melihat terlebih dahulu kondisi keuangan 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
2 
 
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, analisis dan prediksi atau kondisi 
keuangan suatu perusahaan adalah sangat penting. Model untuk 
mengantisipasi adanya kesulitan keuangan atau Financial Distress perlu untuk 
dikembangkan, karena model ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengidentifikasikan bahkan memperbaiki kondisi sebelum sampai pada 
kondisi krisis atau kebangkrutan.  
Pengadilan niaga jakarta pusat dalam putusannya no. 
77/pailit/2012/PN.NIAGA.JKT.PST tanggal 30 januari 2013 telah 
menjatuhkan putusan pailit kepada Batavia Air. Batavia Air Perusahaan 
penerbangan PT. Metro Batavia (batavia air) digugat pailit oleh perusahaan 
penyewaan pesawat (leasing) ILFC atas hutang 4,69 juta dollar AS kepada 
International Leasing Finance Corporation, total hutang sementara batavia air 
saat ini adalah Rp. 1.27 triliun. Sedangkan aset yang dimiliki oleh batavia air 
sekitar Rp. 800 miliar, nilai aset tersebut dihitung dari beberapa pesawat, 
gedung, dan mobil yang dimiliki maskapai. Seperti yang telah dikemukakan 
Batavia Air dipailit karena tidak bisa melunasi utang yang jatuh tempo, Dalam 
hal ini, menumpuknya utang mungkin saja disebabkan lemahnya aspek 
manajemen keuangan dalam tubuh Batavia Air. batavia air bangkrut 
mendeskripsikan pengelolaan keuangan yang kurang bagus yang mana dapat 
terindikasi dari kemampuan menghasilkan nilai lebih dari utang atau biasanya 
disebut sebagai cost lebih besar dari benefit. Hal ini dapat terjadi mungkin saja 
disebabkan telaah kondisi bisnis serta Sense Of Crisis pihak manajemen 
Batavia Air mengalami kendala. Karena bagaimana punketika membuat 
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keputusan untuk berutang haruslah memperkirakan kemampuan untuk 
melunasi serta kemampuan memprediksi trens pasar untuk kepentingan bisnis. 
(www. Kompas.com, 2012 ) 
Penelitian yang dilakukan oleh hofer (1980) dan whitaker (1999) 
mendefinisikan Financial Distress sebagai suatu kondisi perusahaan 
mengalami laba bersih (net income) negatif selama beberapa tahun. Plat dan 
plat (2002) mendefinisikan Financial Distress sebagai tahap penurunan kondisi 
keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. 
Penelitian ini berfokus pada penyebab terjadinya kondisi Financial Distress 
pada perusahaan-perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, sinyal pertama dari kesulitan ini adalah dilanggarnya persyaratan-
persyaratan utang (debt covenants) yang disertai dengan penghapusan atau 
pengurangan pembayaran dividen. Kebangkrutan suatu perusahaan dapat 
dilihat dan diukur melalui laporan keuangan, dengan cara menganalisis laporan 
keuangan. Analisis laporan keuangan pada hakekatnya adalah melakukan 
penilaian berdasarkan perhitungan dan interpretasi rasio keuangan atas kondisi 
keuangan suatu perusahaan, untuk mengetahui potensi kebangkrutan suatu 
perusahaan. Penelitian ini berusaha menguji variabel-variabel rasio keuangan 
untuk memprediksi kondisi Financial Distress dengan menggunakan kondisi 
perusahaan yang mengalami laba bersih negatif selama 2 tahun berturut-turut. 
Sedangkan Financial Distress dalam penelitian ini merupakan variabel 
dependen. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
4 
 
Plat dan  Plat (2002) meyatakan kegunaan informasi jika suatu 
perusahaan mengalami Financial Distress adalah : 
1. Dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah masalah 
sebelum terjadinya kebangkrutan. 
2. Pihak manajemen dapat mengambil tindakan merger atau  takeover agar 
perusahaan lebih mampu untuk membayar hutang dan mengelola 
perusahaan dengan lebih baik. 
3. Memberikan tanda peringatan awal  adanya kebangkrutan dimasa yang 
akan datang. 
Laporan Keuangan merupakan salah  satu instrumen yang digunakan 
untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode 
tertentu, menggambarkan perubahan kondisi keuangan  perusahaan dari waktu 
ke waktu, yang berguna bagi pengambilan keputusan yang tepat.  
Pada penelitiaan Kamaludin dan Karina Ayu (2011) mengatakan bahwa 
Rasio keuangan berupa : Current Ratio, Leverage Ratio, Gross Profit Margin,  
Inventory Turnover, dan  Return On Equity; memiliki perbedaan diantara 
perusahaan manufaktur yang mengalami  Financial Distress,  perusahaan 
manufaktur yang berada pada  gray area (kesulitan keuangan tinggi tetapi tidak 
mengalami  Financial Distress), dan perusahaan manufaktur yang tidak 
mengalami  Financial Distress. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 
tidak mengalami masalah  Financial Distress  memiliki rasio CR, GPM, dan 
ITO tinggi, sedangkan pada kelompok perusahaan yang mengalami  Financial 
Distress  memiliki rasio ROE dan LEV yang tinggi, dan pada kelompok 
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perusahaan  gray area  hanya sedikit mengalami masalah keuangan. Rasio 
keuangan berupa;  Current Ratio, Leverage Ratio, Gross Profit Margin, 
Inventory Turn Over dan Return On Equity dapat digunakan untuk 
memprediksi kondisi  Financial Distress suatu perusahaan, sehingga dengan 
hasil yang ada perusahaan dapat menghindari gejala-gejala timbulnya 
kepailitan, dan perusahaan dapat mengetahui dengan baik bahwa gejala-gejala 
perusahaan yang akan pailit dapat dideteksi pada rasio-rasio keuangan yang 
terdapat dalam laporan keuangan perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka penulis 
mengangkat judul “ANALISIS KEUANGAN DALAM MEMPREDIKSI 
FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN TRANSPORTASI 
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari uraian diatas maka munculah permasalahan sebagai berikut : 
· Apakah  rasio keuangan Likuiditas, Profitabilitas, Laverage, Pertumbuhan ,  
Aktivitas dapat digunakan untuk memprediksi Financial Distress pada 
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2007-2011 ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. memberikan bukti empiris, rasio keuangan Likuiditas, Profitabilitas, 
Laverage, Pertumbuhan, Aktivitas dapat digunakan untuk 
memprediksi Financial Distress pada perusahaan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2011. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
perusahaan untuk dapat cepat mencarikan solusi ketika perusahaan 
dikategorikan mengalami kondisi Financial Distress, sehingga 
perusahaan-perusahaan tersebut dapat terhindar dari kondisi yang 
lebih buruk yaitu mengalami kebangkrutan. 
2. Bagi pihak eksternal, memberikan pemahaman tentang kondisi 
Financial Distress suatu perusahaan untuk membantu pihak eksternal 
seperti investor dan kreditur dalam pengambilan keputusan. 
3. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan, mengaplikasikan dan 
memperluas wawasan bagi peneliti sehingga nantinya dapat dipakai 
sebagai bekal jika terjun ke dunia kerja. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan maskan 
dan kontribusi bagi pengembang ilmu pengetahuan mengenai kondisi 
Financial Distress suatu perusahaan serta dapat dijadikan referensi 
untuk penelitian selanjutnya.  
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